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ANALISIS KRITIS IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 
DI INDONESIA

A. Latar Belakang Masalah
Pada saat ini tantangan zaman dari cepatnya arus globalisasi dan teknologi semakin menantang. Pendidikan memiliki peran penting dalam menjawab dan menyiapkan generasi saat ini dan generasi berikutnya. Melalui pengembangan kurikulum yang terus dilakukan merupakan salah satu jawaban memenuhi kompetensi yang dibutuhkan. Perbaikan kurikulum dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka adalah langkah cermat dalam menyikapi hal tersebut. Kurikulum merdeka belajar didesain khusus untuk memberi hak belajar secara merdeka
Kebijakan kurikulum merdeka belajar digagas Menteri Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi solusi atas berbagai masalah yang terjadi, terutama hal penetapan orientasi tujuan pendidikan. Kebijakan tentang merdeka belajar muncul di era revolusi industry 4.0 dan society 5.0 saat ini. Era revolusi industry 4.0 dan society 5.0 yang memiliki tantangan sekaligus peluang bagi semua lembaga pendidikan di Indonesia (Sari, 2021)
Perubahan ini terjadi dalam skala nasional maupun global. Perubahan kurikulum yang saat ini sedang terjadi adalah salah satu upaya dari pemerintah untuk menghadapi tantangan tersebut, salah satunya adanya respon yang harus diterima oleh dunia pendidikan. Seperti kurikulum prototipe, setelah menerapkan kurikulum prototipe pada 2500 sekolah, Nadiem Makarim merilis program Merdeka Belajar Episode 15 yang bernama Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka Mengajar. Nadiem Makarim mengatakan bahwa Kurikulum Merdeka adalah nama baru dari kurikulum prototipe. Dalam kurikulum merdeka terdapat 6 strategi dalam implementasi kurikulum merdeka secara mandiri, yaitu sebagai berikut: a) Guru dan kepala sekolah belajar mandiri melalui platform merdeka mengajar b) Guru dan kepala sekolah belajar kurikulum merdeka dengan mengikuti seri webinar c) Guru dan kepala sekolah belajar kurikulum merdeka didalam komunitas belajar d) Guru dan kepala sekolah belajar praktik baik melalui narasumber yang telah direkomendasikan e) Guru dan kepala sekolah memanfaatkan pusat layanan bantuan (helpdesk untuk mendapatkan informasi lebih. f) Guru dan kepala sekolah bekerja sama dengan mitra pembangunan untuk implementasi kurikulum merdeka.
Inovasi dan kolaborasi diperlukan dalam era revolusi industry 4.0 dan society 5.0, jika tidak mampu berinovasi dan berkolaborasi maka kemungkinan akan tertinggal. Sebaliknya, sebuah lembaga pendidikan akan mampu menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat memajukan, mengembangkan, dan mewujudkan cita-cita bangsa dalam kebijakan pendidikan yaitu membelajarkan manusia yang merdeka. Artinya, lembaga pendidikan harus mampu menyeimbangkan sistem pendidikan dengan perkembangan zaman. Sistem pendidikan diharapkan dapat mewujudkan peserta didik untuk dapat memiliki kemampuan berfikir kritis, memecahkan masalah, kreatif, inovatif, ketrampilan komunikasi, keterampilan kolaborasi, keterampilan mencari, keterampilan mengelola, keterampilan menyampaikan informasi serta keterampilan menggunakan informasi dan teknologi sangat dibutuhkan zaman.  (Sani, 2021)
Tujuan dari kurikulum merdeka belajar memang didesain agar peserta didik memiliki banyak alternatif kompetensi dan keterampilan yang relevan, dikembangkan dimasa depan. Dibarengi dengan basis pemahaman dan pengamalan nilai-nilai tauhid secara radikal (mendalam dan mengakar kuat), kebebasan memilih bidang yang ditekuni dan praktik pembelajaran yang menjadi kebutuhan dan proyeksinya dimasa mendatang. Selanjutnya upaya menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam juga telah ditanamkan melalui metode penguatan karakter berupa nilai keimanan, nilai ibadah, nilai akhlakul karimah dengan memadukan kebiasaan agama Islam dalam kurikulum merdeka belajar.
Menurut Keputusan Kemendikbudristek, kurikulum merdeka ini disusun untuk memberikan kebebasan dalam belajar yang secara operasional ini dengan memperhatikan tujuan pendidikan nasional atau profil pelajar pancasila, standar kompetensi lulusan, berdasarkan nilai-nilai agama, pancasila, dan budaya bangsa. Dengan metode pembelajaran secara intrakurikuler yang beragam agar lebih optimal, dan peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Selain itu, kurikulum merdeka memberikan kebebasan dan otonomi terhadap lembaga pendidikan, dosen, dan mahasiswa untuk menyesuaikan kebutuhan, minat dan bakat masing-masing.
Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 70% siswa berusia 15 tahun berada di bawah kompetensi minimum dalam memahami bacaan sederhana atau menerapkan konsep matematika dasar. Skor PISA ini tidak mengalami peningkatan yang signifikan dalam sepuluh hingga lima belas tahun terakhir. Studi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan besar antarwilayah dan antarkelompok sosial-ekonomi dalam hal kualitas belajar. Hal ini diperparah dengan adanya pandemi COVID-19. Untuk mengatasi hal tersebut, Kemendikbudristek melakukan penyederhanaan kurikulum dalam kondisi khusus (kurikulum darurat) demi mengurangi resiko ketertinggalan pembelajaran (learning loss) pada masa pademi. Dan setelah diterapkan menunjukkan bahwa penggunaan kurikulum darurat dapat mengurangi dampak pandemi sebesar 86% (numerasi) dan 73% (literasi) dari 31,5% sekolah yang menggunakan kurikulum darurat. Efektivitas kurikulum dalam kondisi khusus semakin menguatkan pentingnya perubahan rancangan dan strategi implementasi kurikulum secara lebih komprehensif. Untuk mendukung visi pendidikan Indonesia, dan sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, Kurikulum Merdeka (yang sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototipe) dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. (Kebudayaan, 2022)
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang signifikan terhadap implementasi kurikulum merdeka di satuan pendidikan khususnya di SMK, sehingga dianggap penting untuk dilakukan. Berdasarkan studi awal yang sudah dilakukan, Implementasikan kurikulum merdeka belum berjalan dengan baik, sehingga belum nampak dampaknya bagi kemajuan mutu pendidikan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, kualitas karakter dan penguatan integrasi sosial. Kurikulum merdeka sudah mencoba memfasislitasi untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan pendidikan nasional. Esensi dari kurikulum merdeka adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan menghasilkan generasi masa depan yang kuat secara intelektualitas, karakter dan memiliki semangat sebagai pembelajar sepanjang hayat (lifelong learner). Dalam cakupannya konten kurikulum merdeka terdiri dari kompetensi, pelaksanaan pembelajaran yang fleksibel dan karakter pelajar pancasila. Sedangkan spiritnya, pihak satuan pendidikan, guru dan peserta didik diberikan keleluasaan untuk pengembangan proses pembelajaran. Satuan pendidikan juga didorong dapat berkolaborasi dengan berbagai pihak pemangku kepentingan seperti dunia industri, perguruan tinggi, praktisi dan masyarakat untuk mewujudkan merdeka belajar. Namun yang peneliti temukan bahwa banyak ketidaksiapan dalam implementasinya, baik dari satuan pendidikan, guru bahkan siswanya. Implementasi yang seharusnya berjalan sesuai dengan panduan dari kemendikbud masih dijalani dengan setengah hati oleh pelakunya, sehingga apa yang menjadi tujuan besar dari kemendikbud belum sepenuhnya tergambar dan tercapai. 
Peneliti memilih SMKN Medan dan SMKN Bali sebagai locus penelitian karena dianggap mewakili dalam implementasi kurikulum merdeka. Peneliti ingin lebih mengetahui dengan terjun ke lapangan demi menganalis berdasarkan panduan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sehingga dapat diketahui dimana letak hal yang tidak sesuai dan kenapa hal tersebut bisa terjadi.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis ingin meneliti lebih lanjut bagaimana implementasi kurikulum merdeka di beberapa SMKN di Indonesia, sehingga dapat menemukan hambatan dan tantangan dalam implementasi tersebut.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Provinsi Bengkulu, Medan dan Bali?
2. Bagaimana hasil implementasi kurikulum merdeka belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Provinsi Bengkulu, Medan dan Bali?

C. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis implementasi kurikulum merdeka Belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Provinsi Bengkulu, Medan dan Bali.
2. Menganalisis hasil implementasi kurikulum merdeka belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Provinsi Bengkulu, Medan dan Bali.

D. Manfaat/Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu khazanah dan memberikan kontribusi di lingkungan pendidikan khususnya pendidikan di Provinsi Bengkulu. Hal ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai implementasi kurikulum merdeka belajar di Bengkulu.

E. Urgensi Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang signifikan dalam penguatan dan pengembangan strategi implementasi kurikulum merdeka di Indonesia khususnya di Provinsi Bengkulu.

F. Keluaran Penelitian
Luaran hasil penelitian ini akan dipublikasikan dalam bentuk artikel ilmiah dalam jurnal internasional bereputasi terindeks dan Dummy Book.

G. Kajian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilina Selly Crussita Bella dengan judul Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Penelitian ini melihat kurikulum di impelementasikan dengan melakukan evaluasi dengan berbagai pengembangan dinamika yang terjadi dalam dunia pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif karena penelitian ini mempunyai tujuan untuk memperoleh jawaban yang terkait dengan pendapat, tanggapan atau persepsi seseorang sehingga pembahasannya harus secara kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum merdeka disusun untuk memberikan kebebasan dalam belajar yang secara operasional dengan memperhatikan tujuan pendidikan nasional atau profil pelajar pancasila, standar kompetensi lulusan, berdasarkan nilai-nilai agama, pancasila, dan budaya bangsa. Dengan metode pembelajaran secara intrakurikuler yang beragam agar lebih optimal, dan peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Selain itu, kurikulum merdeka memberikan kebebasan dan otonomi terhadap lembaga pendidikan, dosen, dan mahasiswa untuk menyesuaikan kebutuhan, minat dan bakat masing-masing. Dalam proses pembelajaran pendidik memiliki peranan yang menentukan kualitas pelaksanaan pembelajaran, sehingga dalam proses tersebut harus dilaksanakan secara baik dan kondusif agar mendapatkan hasil yang optimal. (Bella, 2023)
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Zulaiha dkk dengan judul Problematika Guru dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar adalah pada perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran yaitu kesulitan menganalis CP, merumuskan TP dan menyusun ATP dan Modul Ajar, menentukan metode dan strategi pembelajaran, minimnya kemampuan menggunakan teknologi, terbatasnya buku siswa, kurangnya kemampuan menggunakan metode dan media pembelajaran, materi ajar terlalu luas, kurangnya alokasi waktu pembelajaran berbasis proyek, menentukan bentuk asesmen dan bentuk asesmen pada pembelajaran berbasis proyek. Upaya yang diterapkan guru dalam mengatasi permasalahan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar adalah pertemuan rutin dengan KKG, pendampingan PMO dan khusus coaching kepala sekolah, menggunakan buku abjad, ketik, buat lembar kerja, dan membuat format untuk proyek sendiri, melanjutkan proyek di rumah, membuat catatan, dan mengikuti pelatihan implementasi kurikulum. (Zulaiha, Meldina, & Meisin, 2022)
3. Penelitian dengan judul Analisis Kurikulum Merdeka Belajar Materi PAI pada Kelas 10 SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta yang dilakukan oleh Jihanna Amalia dkk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kurikulum Merdeka Belajar pada materi PAI (Pendidikan Agama Islam) dan Budi Pekerti yang diterapkan di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta. Tujuan utama dari Kurikulum Merdeka adalah untuk mempersiapkan kematangan spiritual, kebijaksanaan, dan akhlak mulia peserta didik.  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif library research dan melibatkan analisis isi-deskripsi. Hasil analisis menunjukkan bahwa rumusan capaian pembelajaran kurikulum merdeka memuat kompetensi dan lingkup materi yang komprehensif dalam bentuk narasi yang disesuaikan dengan tahap perkembangan peserta didik dalam fase usia E untuk kelas 10. Rumusan tujuan pembelajaran ideal meliputi dua komponen, yaitu kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, serta konten yaitu ilmu pengetahuan inti. Rumusan alur tujuan pembelajaran menggambarkan cakupan dan tahapan pembelajaran yang linear dari awal hingga akhir fase. (Amalia & Achadi, 2023)
4. Penelitian yang dilakukan oleh Hikma Apriani dengan judul Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMKN 2 Bandar Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI di SMKN 2 Bandar Lampung melibatkan tiga tahap utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan implementasi kurikulum melalui pemetaan awal siswa untuk menilai kemampuan mereka, dan kemudian menyesuaikan strategi pengajaran sesuai dengan pemahaman siswa terhadap materi. Pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka melalui penggunaan beragam metode pengajaran, seperti diskusi, proyek, teknologi, studi kasus, dan simulasi, serta mempersiapkan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa dengan fokus pada adaptasi dan penekanan pada belajar mandiri, kolaborasi siswa, dan persiapan untuk dunia kerja. Evaluasi implementasi kurikulum merdeka melalui penilaian pengetahuan dengan tes lisan dan soal, penilaian keterampilan dengan praktek dan presentasi menggunakan rubrik penilaian observasi, serta penilaian sikap melalui jurnal dan penilaian diri. (Apriyani, 2023)
5. Penelitian yang dilakukan oleh Nizar dkk yang berjudul Implementasi Kurikulum MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Indonesia. Jenis metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan penelitian kepustakaan atau metode library research. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang diimplementasikan oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan sebagai upaya dalam memperbaiki kondisi pendidikan pasca Covid-19. Perkembangan ipteks, kebutuhan masyarakat, kemajuan zaman, dan kebijakan baru pemerintah menyebabkan iklim harus berubah. Kehidupan di abad 21 menuntut dilakukannya perubahan sistem pendidikan tinggi yang bersifat mendasar. Perubahan teknologi informasi dan komunikasi, kemunculan era disrupsi, menyebabkan pula terjadinya perubahan dengan laju yang tinggi pada bidang ekonomi, sosial, dan budaya. Dalam masa yang sangat dinamis ini, diperlukan transformasi pembelajaran untuk bisa membekali dan menyiapkan lulusan pendidikan tinggi agar menjadi generasi yang unggul. Tuntutan kompetensi abad 21 menempatkan kreativitas dan inovasi menjadi kata kunci penting untuk membekali lulusan pendidikan tinggi agar dapat berkontribusi kontribusi terbaik bagi pembangunan Indonesia.  (Nizar, Pratama, & Mustafiyanti, 2023)
Beberapa penelitian terdahulu dalam pembahasan implementasi kurikulum merdeka masih mendeskripsikan yang terjadi dilapangan, dimana para peneliti mengkaji tahapan dalam implementasi kurikulum merdeka sesuai dengan apa yang ditemui dilapangan tanpa menganalisis apakah tahapan tersebut sesuai dengan tuntunan dari kementerian pendidikan. Namun peneliti ingin langsung meneliti bagaimana penerapan kurikulum merdeka melalui pengalaman langsung dengan terjun mengamati, berdiskusi dan berdialog dengan para guru dan siswa. Sehingga peneliti dapat menganalis sudah sesuaikah dengan panduan dari kemendikbud mengenai pilihan implementasi kurikulum merdeka secara mandiri. Mandiri belajar, mandiri berubah atau mandiri berbagi.

H. Teori Yang Relevan
1. Implementasi
a. Pengertian Implementasi
Implementasi pada hakikatnya merupakan upaya memahami apa yang seharusnya terjadi setelah program dilaksanakan. Implementasi mengacu pada tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan ini berusaha untuk mengubah keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola operasional serta berusaha mencapai perubahan-perubahan sebagaimana yang telah diputuskan sebelumnya. (Mulyadi, 2015)
Ekawati menyatakan, “bahwa definisi implementasi secara eksplisit mencakup tindakan oleh individu/kelompok privat (swasta) dan publik yang langsung pada pencapaian serangkaian tujuan terus menerus dalam keputusan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya”. (Taufik & Isril, 2013)
Menurut Arinda Firdianti Implementasi dapat diartikan sebagai penerapan atau pelaksanaan. (Firdianti, 2018) Nurdin Usman (Usman, 2012) mengatakan bahwa implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang telah disusun secara terperinci dan matang. Sedangkan menurut Guntur Setiawan (Setiawan, 2014) implementasi ialah proses interaksi antara tujuan dan tindakan, perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan, serta perlu jaringan pelaksana dan birokrasi yang efektif. 
Menurut Solichin Abdul Wahab, implementasi diartikan sebagai tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu/pejabat-pejabat kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang mengarah pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam kebijakan. Tindakan tersebut dilakukan baik oleh individu, pejabat pemerintah ataupun swasta. (Wahab, 2012). Implementasi dirumuskan dengan to implement (mengimplementasikan) berarti to provide means for carrying out (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu) dan to give practical effec to (menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu). Implementasi pelaksanaan dapat diartikan sebagai suatu proses melaksanakan keputusan pelaksanaan (biasanya dalam bentuk undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan peradilan, perintah presiden atau dekrit presiden) (Solihin, 2008)
Implementasi adalah segala sesuatu yang dilaksanakan dan diterapkan, sesuai dengan kurikulum yang telah dirancang atau didesain untuk dijalankan sepenuhnya sesuai dengan peraturan. Maka, implementasi kurikulum juga dituntut untuk dilaksanakan sepenuhnya sesuai dengan apa yang telah direncanakan dalam kurikulum. (Susilo, 2007) Nurdin Usman menyebutkan bahwa Implementasi bermuara pada aktivitas, aksi dan tindakan serta terdapat mekanisme suatu system. Implemantasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. (Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, 2002). 
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci.

b. Tahapan Implementasi
Tahapan implementasi menurut Van Meter dan Van Horn ada tiga yaitu perencanaan, keteladaan, dan pelaksanaan itu sendiri. Pertama, perencanaan (Planning) merupakan proses penetapan tujuan, pengembangan strategi, dan penguraian tugas serta jadwal untuk mencapai tujuan yang terarah dan sistematis agar tujuan dapat dicapai secara efektif dan efesie. Kedua, keteladanan (Explary) merupakan mensyaratkan komitmen untuk memberikan contoh terbaik dalam setiap tingkah laku seorang yang mau jujur dengan tidak dibuat-buat serta dapat menyikapi sebuah persoalan dengan bijak dan kesadaran penuh berusaha untuk tetap selalu konsisten. Ketiga, pelaksanaan merupakan suatu tindakan dari sebuah rencana yang disusun secara matang dan terperinci. (Solihin, 2008)

2. Kurikulum Merdeka
A. Kurikulum Merdeka Belajar 
Kurikulum merdeka diberikan sebagai opsi tambahan bagi satuan pendidikan untuk melakukan pemulihan pembelajaran selama 2022-2024. Kebijakan kurikulum nasional akan dikaji ulang pada 2024 berdasarkan evaluasi selama masa pemulihan pembelajaran. Hal besar yang ingin dicapai oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui kurikulum merdeka ini adalah agar terciptanya sistem pembelajaran yang inovatif berbasis pada peminatan dan tuntutan dunia modern. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks masing-masing sekolah. Kurikulum ini dirancang untuk mempersiapkan siswa khususnya siswa SMK agar memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk menghadapi dunia kerja yang dinamis dan kompetitif. 
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran. (Rizky Satria dkk, 2022)
Kurikulum merdeka hadir sebagai inovasi dalam menciptakan suasana belajar yang ideal dan bahagia. Pak Menteri mengharapkan adanya pembelajaran yang tidak menyusahkan guru atau peserta didik dengan menunjukkan ketercapaian tinggi nilai atau KKM. Pembelajaran karakter pada kurikulum ini juga lebih diperhatikan agar mampu mencetak generasi yang berkarakter baik dan mampu mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) unggul. Kurikulum ini juga mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam penggunaan teknologi. Peserta didik diberi kebebasan untuk berfikir dan belajar dari sumber mana saja, agar mampu mencari pengetahuan dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata
Kurikulum merdeka belajar memberi hak belajar secara merdeka. Oleh karena itu guru memerlukan strategi dalam penerapannya. Adapun strategi pembelajaran pada kurikulum ini yaitu berbasis proyek. Peserta didik diminta untuk mengimplementasikan materi yang telah dipelajari melalui proyek atau studi kasus. Proyek ini disebut dengan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Artinya proyek ini bersifat lintas mata pelajaran yang diintegrasikan. Proses pembelajaran berbasis proyek ini dilakukan peserta didik melalui observasi suatu masalah dari kemudian memberikan solusi real dari masalah tersebut (Dikdasmen,2022). 
Karakteristik utama dari kurikulum ini yang mendukung pemulihan pembelajaran adalah:
1. Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila.
2. Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi.
3. Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal.
Dalam kurikulum merdeka terdapat tiga tipe kegiatan pembelajaran yaitu: pembelajaran intrakulikuler yang dilaksanakan secara terdeferiansi, 2. Pembelajaran kokurikuler berupa penguatan Profil Pelajar Pancasila yang berprinsip pada pembelajaran interdisipliner yang berorientasi pada karakter dan kompetensi umum dan 3. Pembelajaran ekstrakurikuler dilakukan sesuai minat peserta didik dan sumber daya yang ada pada satuan pendidikan. 
B. Kebijakan Kemendikbud RI Terkait Konsep Merdeka Belajar
1.  Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) resmi menghapus Prosedur Operasional Standar (POS) pelaksanaa Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN). Penghapusan USBN merupakan amanat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 43 tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ujian Yang Diselenggarakan Satuan Pendidikan dan Ujian Nasional. Hal ini berarti pembuatan soal maupun penyelenggaraan USBN akan diserahkan sepenuhnya kepada pihak sekolah. Sekolah diberikan kebebasan dan keleluasaan untuk menyelenggarakan ujian, karena diselenggarakan oleh sekolah maka menjadi tugas pemerintah daerah melalui dikbud untuk memonitor dan mengevaluasi serta memastikan bahwa ujian yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah ujian yang berkualitas. Hal ini penting untuk dilakukan karena erat hubungannya dengan mutu pendidikan. Dikbud harus memfasilitasi terutama dari segi anggaran agar pelaksanaan ujian berjalan lancar, selain itu juga harus mengadakan pelatihan pembuatan soal yang sesuai dengan standar atau kriteria yang harus dipenuhi. 
2. Ujian Nasional (UN) 
Ujian Nasional adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar, dan menengah. UN merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam rangka penjaminan mutu pada satuan pendidikan. Hal ini sebagaimana tercantum dalam PP No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh pemerintah telah diselenggarakan sejak puluhan tahun lalu dan telah berulangkali mengalami perubahan pada setiap periodenya. Ujian Nasional dalam beberapa tahun terakhir menjadi momok yang sangat menakutkan dan menjadi topik yang hangat untuk diperbincangkan. Banyak sekali paradigma dan anggapan-anggapan mengenai Ujian Nasional. Menteri Pendidikan Nadiem Makarim telah memutuskan untuk menghapuskan UN. Dengan dihapuskannya UN ini, diharapkan akan membuat siswa tidak mengalami tekanan beban mental, karena kelulusannya dari jenjang pendidikan tertentu tidak ditentukan oleh nilai yang diperoleh hanya dalam beberapa hari saja. Namun dengan begitu bukan berarti tidak ada yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Ujian Nasional akan diganti dengan sistem yang baru, yaitu Assesmen Kompetensi Minimum dan survei karakter. Konsep ini merupakan penyederhanaan dari sistem UN, berbeda dengan UN yang dilakukan pada akhir jenjang pembelajaran, asessmen ini akan dilaksanakan ketika anak duduk di kelas 4, 8 dan 11. Dan hasil dari assesmen ini akan dijadikan sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.

3. RPP 
Rencana pelaksanaan pembelajaran atau yang sering disingkat dengan RPP merupakan pegangan seorang guru dalam mengajar. Seorang guru sebelum masuk kelas wajib menyusun RPP agar pembelajaran yang dilakukan lebih terarah dan sesuai indikator yang dikembangkan. Kebijakan baru terkait dengan penyusunan RPP telah dikeluarkan oleh menteri pendidikan yang tertuang dalam Surat Edaran No 14 tahun 2019 tentang Penyederhanaan RPP. Berbeda dengan RPP sebelumnya yang mencakup lebih dari sepuluh komponen, pada RPP yang baru terjadi penyederhanaan yaitu hanya terdapat 3 komponen inti dalam RPP yang sesuai dengan edaran menteri pendidikan no 14 tahun 2019 yaitu; tujuan pembelajaran, langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian atau assesmen. Dengan adanya kebijakan ini, guru akan lebih mudah dan diberikan kebebasan untuk membuat dan mengembangkan RPP seefektif dan seefisien mungkin, akan tetapi tetap berorientasi pada perkembangan anak. 
4. Memperluan Sistem Zonasi Dalam Penerimaan Siswa Baru 
Sistem zonasi adalah sistem pengaturan proses penerimaan siswa baru sesuai dengan wilayah tempat tinggal. Zonasi merupakan salah satu kebijakan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan agar tercipta pemerataan akses layanan pendidikan dan pemerataan kualitas pendidikan nasional. Sebenarnya sistem ini sudah diberlakukan sejak masa menteri sebelumnya, akan tetapi ada perbedaan dalam pelaksanaannya dengan sistem zonasi yang sekarang ini. Tentunya sebelum diterapkan, sistem ini sudah dilakukan pengkajian, serta memperhatikan rekomendasi dari lembaga-lembaga yang kredibilitasnya tidak diragukan lagi. Salah satu perbedaan yang mendasar dari sistem zonasi yang lalu dengan era menteri sekarang adalah kuota siswa dari jalur zonasi. Sistem zonasi yang awalnya memiliki kuota minimum 80% dari kuota total 100%, sisanya diperuntukan untuk jalur prestasi dan perpindahan. Pada sistem zonasi yang sekarang berubah menjadi jalur zonasi 50%, afirmasi 15%, perpindahan 5%, dan jalur prestasi 30%. Perubahan persentase melalui jalur prestasi bertambah yang awalnya hanya 15% menjadi 30%, hal ini dilakukan karena ada kasus di beberapa daerah yang mengalami kesulitan atas diberlakukannya sistem zonasi lama, dengan adanya perubahan pada presentase tersebut diharapkan mekanisme penerimaan siswa baru bisa mengakomodasi perbedaan situasi dan kondisi pada setiap daerah. Zonasi ini tidak hanya mengatur pemerataan kualitas sekolah dan siswa, tetapi juga menitikberatkan pada kuantitas dan kualitas guru di suatu daerah yang nantinya akan menjadi wewenang dan tanggungjawab pemerintah daerah.

C. Opsi Implementasi Kurikulum Merdeka
Bagi satuan pendidikan yang akan mengimplementasi Kurikulum Merdeka dapat memilih salah satu dari tiga tingkatan opsi. Berikut ini adalah tingkatan opsi dari level pemula hingga level lanjutan:
1. Mandiri Belajar 
Satuan pendidikan menggunakan struktur kurikulum 2013 dalam mengembangkan kurikulum satuan pendidikannya dan menerapkan beberapa prinsip kurikulum merdeka dalam melaksanakan pembelajaran dan asesmen.
2. Mandiri Berubah
Satuan Pendidikan menggunakan struktur kurikulum merdeka dalam mengembangkan kurikulum satuan pendidikannya dan menerapkan prinsip-prinsip kurikulum merdeka dalam melaksanakan pembelajaran dan asesmen. satuan pendidikan mulai menggunakan kurikulum merdeka mengacu pada perangkat ajar yang telah disiapkan oleh PMM (Platform Merdeka Mengajar) sesuai jenjang satuan pendidikan. 
3. Kategori Mandiri Berbagi
Satuan Pendidikan menggunakan struktur kurikulum merdeka dalam mengembangkan kurikulum satuan pendidikannya dan menerapkan prinsip-prinsip kurikulum merdeka dalam melaksanakan pembelajaran dan asesmen, dengan komitmen untuk membagikan praktik-praktik baiknya kepada satuan pendidikan lain.
Terkait implementasi kurikulum merdeka secara mandiri, ada 4 (empat) hal yang perlu diperhatikan: 
1. IKM secara mandiri adalah opsi untuk satuan pendidikan pada tahun ajaran 2022/2023. 
2. Ada 6 (enam) strategi yang berpusat pada penguatan komunitas belajar bagi pendidik dan satuan pendidikan yang digunakan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 
3. IKM dikawal dan dibantu langsung melalui peran Dinas Pendidikan Provinsi dan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. 
4. Satuan pendidikan dalam menggunakan IKM mandiri menyiapkan diri sesuai pilihan implementasi dan kesiapan. 
Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka merupakan siklus yang melalui tiga tahapan berikut:
1. Asesmen diagnostik
Guru melakukan asesmen awal untuk mengenali potensi, karakteristik, kebutuhan, tahap perkembangan, dan tahap pencapaian pembelajaran murid. Asesmen umumnya dilaksanakan pada awal tahun pembelajaran, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk melakukan perencanaan lebih lanjut terkait metode pembelajaran yang sebaiknya digunakan.
2. Perencanaan
Guru menyusun proses pembelajaran sesuai dengan hasil asesmen diagnostik, serta melakukan pengelompokan murid berdasarkan tingkat kemampuan.
3. Pembelajaran
Selama proses pembelajaran, guru akan mengadakan asesmen formatif secara berkala, untuk mengetahui progres pembelajaran murid dan melakukan penyesuaian metode pembelajaran, jika diperlukan. Pada akhir proses pembelajaran, guru juga bisa melakukan asesmen sumatif sebagai ​​proses evaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran.

Tahapan implementasi kurikulum bukanlah suatu peraturan atau standar yang ditetapkan Pemerintah. Tahapan ini dirancang untuk membantu pendidik dan satuan pendidikan dalam menetapkan target implementasi kurikulum merdeka. Kesiapan pendidik dan satuan pendidik tentu berbeda-beda, oleh karena itu tahapan implementasi ini dirancang agar setiap pendidik dapat dengan percaya diri mencoba mengimplementasikan kurikulum merdeka. Kepercayaan diri yang dimaksud merupakan keyakinan bahwa pendidik dapat terus belajar dan mengembangkan kemampuan dirinya untuk melakukan yang terbaik dalam mengimplementasikan kurikulum, dan yang lebih penting lagi, dalam mendidik. Kemampuan untuk terus belajar merupakan modal penting bagi pendidik. 
Tahapan ini dikembangkan sebagai langkah atau proses belajar untuk melakukan perubahan atas praktik pembelajaran dan asesmen yang perlu dilakukan pendidik saat mereka menggunakan kurikulum merdeka. Secara teknis pendidik dapat mengimplementasikan kurikulum merdeka pada tahap yang berbeda. Namun demikian, secara filosofis setiap tahap dirancang agar pendidik tetap mengacu pada prinsip-prinsip pembelajaran dan asesmen (Prinsip Pembelajaran dan Prinsip Asesmen dapat dipelajari dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen). Sebagai contoh, pembelajaran sesuai tahap capaian peserta didik merupakan praktik yang sangat dianjurkan. Namun demikian, implementasinya tidak harus langsung pada pembelajaran terdiferensiasi. Pendidik yang belum percaya diri untuk menerapkannya, dapat mulai berlatih dengan menerapkan tahap yang paling sederhana, yaitu dengan melakukan asesmen di awal pembelajaran dan kemudian menjadi lebih peka akan adanya kebutuhan belajar peserta didik yang berbeda-beda.
Adapun tahapan implementasi kurikulum merdeka di Satuan Pendidikan (Badan Standar, 2022) :
1. Perancangan kurikulum operasional satuan pendidikan
2. Perancangan alur tujuan pembelajaran
3. Perencanaan pembelajaran dan asesmen
4. Penggunaan dan pengembangan perangkat ajar
5. Perencanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila
6. Implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila
7. Penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
8. Keterpaduan penilaian dalam pembelajaran
9. Pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik (pendidikan dasar dan menengah)
10. Kolaborasi antar guru untuk keperluan kurikulum dan pembelajaran
11. Kolaborasi dengan orang tua/keluarga dalam pembelajaran
12. Kolaborasi dengan masyarakat/komunitas/ industry
13. Refleksi, evaluasi dan peningkatan kualitas implementasi kurikulum

I. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif dinamakan metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode artistic, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang berpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditentukan di lapangan. (Sugiyono, 2011)
Metode penelitian kualitatif berarti proses eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan. Penelitian mencakup membuat pertanyaan penelititan dan prosedur yang masih bersifat sementara, mengumpulkan data pada setting partisipan, analisis data secara induktif, membangun data yang parsial ke dalam tema, dan selanjutnya memberikan interpretasi terhadap makna suatu data. Dan diakhiri dengan membuat laporan dalam struktur yang fleksibel. (Creswell, 2012)
Tujuan penelitan kualitatif adalah mencapai pemahaman bagaimana orang-orang merasakan dalam proses kehidupannya; memberikan makna; dan menguraikan bagaimana orang menginterpretasikan pengalamannya. Penelitian kualitatif ingin memahami fenomena berdasarkan pandangan partisipan atau pandangan internal (perspektive emic), bukan pandangan peneliti sendiri atau pandangan eksternal (perspective etic).
Penelitian kualitatif, sasaran kajiannya adalah pola-pola yang berlaku dengan prinsip-prinsip mendasar dan mencolok atas kehidupan manusia, sehingga analisis terhadap gejala-gejala tersebut tidak harus menggunakan kebudayaan yang bersangkutan sebagai kerangka acuannya. Gejala-gejala sosial dan budaya dianalisi dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai pola-pola yang berlaku, dan pola-pola yang ditemukan tadi dianalisis lagi dengan menggunakan teori yang objektif. (Gunawan, 2013)
Metode penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Bogdan dan Taylor (1975:5) Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh), tidak mengisolasi individu ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi memandangnya sebagai bagian dari keutuhan. Kirk dan Miller (dalam Moeleong, 1990:3), mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasan sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan peristilahannya. (Nugrahani, 2014)


2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif    komparatif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif untuk mencari jawaban tentang sebab-akibat, dengan cara menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya suatu fenomena tertentu. Bersifat membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu. (Nazir, 2005)
Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan keadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau dua waktu yang berbeda. (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,. Kualitatif, dan R&D, 2014) Dra. Aswani Sudjud menjelaskan bahwa penelitian komparasi dapat menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda, orang, prosedur kerja, ide, kritik terhadap orang, dan kelompok. Serta membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, orang, peristiwa atau terhadap ide-ide. (Arikunto, 2010)
Metode komparatif dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Dengan menggunakan metode komparatif peneliti dapat mencari jawaban mendasar tentang sebab akibat dengan menganalisis faktor-faktor penyebab atau terjadinya suatu fenomena tertentu. Metode komparatif atau perbandingan merupakan teknik membandingkan suatu objek dengan objek lain. Objek yang diperbandingkan dapat berwujud tokoh atau cendikiawan, aliran pemikiran, kelembagaan, manajemen maupun pengembangan aplikasi pembelajaran.. (Hudson, 2007)
Peneliti dapat memahami bahwa studi komparatif adalah penelitian yang membandingkan antara variabel-variabel yang saling berhubungan dengan menentukan perbedaan-perbedaan atau persamaannya. Dan penerapan penelitian komparatif pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbandingan antara implementasi moderasi beragama di UIN Fatmawati Bengkulu, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UIN Sunan Gunug Djati Bandung.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dan instrumen penelitian dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini adalah :
a. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,. Kualitatif, dan R&D, 2014) Metode wawancara adalah proses memperoleh tujuan penelitian dengan cara tatap muka untuk tanya jawab antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai. (Bungin, 2013)
Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terarah, dilaksanakan secara bebas, namun kebebasan ini tidak terlepas dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden dan telah dipersiapkan oleh pewawancara. (Bungin, 2013) Peneliti melakukan pengumpulan data dengan wawancara semistruktur (semistructure interview) kepada informan, jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview dimana pelaksaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, 2011)
Hasil wawancara masih berupa data mentah. Data mentah ini perlu diolah agar dianggap bersih dari hal-hal yang mengganggu seperti salah mencatat, salah kode, dan lain-lain. Pengolahan data adalah proses untuk memperoleh data yang berasal dari data mentah dengan menggunakan rumus tertentu.
b. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis dan terarah terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. (Widoyoko, 2014) Observasi adalah suatu proses yang kompleks, yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. (Sugiyono, 2014) Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara langsung maupun tidak langsun. (Riyanto, 2010). Maka observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui sebuah pengamatan, disertai dengan pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek yang menjadi sasaran.

Jenis-jenis observasi :
1. Observasi partisipan
Adalah observasi dimana orang yang melakukan pengamatana akan berperan serta ikut ambil bagian dalam kehidupan orang yang diobservasi. 
2. Observasi non partisipan 
Adalah jika observer tidak ikut berpartisipasi dalam kehidupan observee. 
3. Observasi sistematik (Structured observation) 
Apabila pengamat menggunakan pedoman sebagai instrument dalam pengamatan. 
4. Observasi non sistematik 
Observasi yang dilakukan oleh pengamat namun pengamat tidak menggunakan instrumen pengamatan. 
5. Observasi eksperimental
Pengamatan dilakukan dengan cara observe dimasukkan ke dalam suatu kondisi atau situasi tertentu. (Riyanto, 2010)
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi partisipan. Observasi akan dilaksanakan saat perkuliahan, dan saat mahasiswa serta dosen berada di lokasi perguruan tinggi.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, tanskip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. (Siyoto & Sodik, 2015) Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode studi dokumen berupa buku atau catatan harian, alat perekam suara, foto, data deserver/flashdisk. Dokumen yang akan dikumpulkan oleh peneliti berupa kurikulum dan RPS dari perguruan tinggi yang menjadi sasaran penelitian.
4. Instrumen Penelitian
Instrument atau alat penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus divalidasi. (Mamik, 2015) Peneliti itu sendiri yang menjadi instrument utama dalam penelitian ini.
5. Uji Kreadibilitas Data
[bookmark: _GoBack]Kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan cara antara lain: 1. Meningkatkan ketekunan dengan melakukan pengamatan secara lebih cermat dam berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Penelitu dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 2. Triangulasi berupa pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.  3. Menggunakan bahan referensi sebagai pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya. (Wijaya, 2018)
6. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. (Siyoto & Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 2015). Agar data dapat dianalisis dan ditafsirkan dengan baik, maka harus obyektif, relevan, dan up to Date (sesuai perkembangan), dan Representatif. (Anggito & Setiawan, 2008)
Selanjutnya adalah tahap menganalisis data, analisis data dapat dilakukan melalui reduksi dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Tujuan dari reduksi data ini adalah untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data dilapangan. Kemudian menyajikan data dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. (Siyoto & Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 2015)
7. Kesimpulan atau Verifikasi 
Pada bagian ini peneliti memaparkan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.

J. Rencana Pembahasan
Penelitian ini akan dilakukan di SMKN Provinsi Bengkulu, SMKN Provinsi Bali, SMKN Provinsi Medan. Tempat ini dipilih karena mewakili implementasi kurikulum merdeka di Indonesia.
Penelitian ini akan dilaksanakan sekitar bulan Februari-September 2024. Dalam periode waktu tersebut, peneliti diharuskan untuk mempelajari terlebih dahulu karakteristik SMK yang akan menjadi subjek penelitian dengan studi dokumen maupun kearsipan. Dalam pelaksanaannya, peneliti akan turun ke lapangan selama dua minggu (sekitar bulan Maret) mengamati implementasi kurikulum merdeka di SMK tersebut. Melakukan aktivitas/terjun langsung pada kegiatan agar lebih mudah memperoleh data ketika kita menjadi bagian dari mereka. 
Selama menjalankan penelitian, setiap hari peneliti akan mencatat semua kegiatan dan hasil wawancara (data) yang didapatnya sehingga ketika telah selesai melaksanakan penelitian data yang didapat bisa dianalisis dan disimpulkan.
Setelah semua data telah terkumpul dan dianalisis maka akan diproses menjadi sebuah artikel yang akan terbit di jurnal internasional bereputasi terindeks Scopus.

K. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di beberapa sekolah menengah kejuruan, diantaranya SMKN Bengkulu, SMKN Bali dan SMKN Medan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Februari s/d September 2024.
3. Sasaran Penelitian
Sasaran dari penelitian ini adalah guru dan siswa

L. Luaran Penelitian 
Luaran hasil dari penelitian ini akan dipublikasikan, berupa artikel ilmiah dalam jurnal Internasional bereputasi terindeks Scopus dan Dummy Book.
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